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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA CARD SORT DAN COUPLE CARD
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA
PEMBELAJARAN IPAS PESERTA DIDIK
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

ELSYAH KURNIA

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas IV SD Negeri 1 Margajaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dan perbedaan penggunaan media card sort dan couple
card terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental dengan desain
penelitian non equivalent control group design. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 52 orang peserta didik. Data dianalisis menggunakan uji
regresi sederhana dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh media card sort dan couple card terhadap kemampuan berpikir Kritis
IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Margajaya tahun ajar 2023/2024 dan
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis IPAS antara kelas eksperimen
dengan media card sort yang memiliki pengaruh lebih tinggi dibandingan dengan
kelas kontrol yang menggunakan media couple card sehingga media card sort
dan couple card dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: berpikir kritis, card short, couple card, dan IPAS



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF USE OF CARD SORT AND COUPLE CARD
MEDIA ON CRITICAL THINKING SKILLS OF IPAS IN
CLASS IV STUDENTS ELEMENTARY SCHOOL

By

ELSYAH KURNIA

The problem in this study is the low critical thinking ability of fourth grade
students of SD Negeri 1 Margajaya. This study aims to determine the effect and
differences in the use of card sort media and couple cards on the critical thinking
skills of IPAS students. The method used in this research is quasi experimental
with a non-equivalent control group design. The population and sample in this
study were obtained through purposive sampling technique with a total sample of
52 students. Data were analyzed using simple regression test and t-test. The
results showed that there was an effect of card sort media and couple cards on the
critical thinking skills of IPAS fourth grade students of SD Negeri 1 Margajaya in
the 2023/2024 academic year and there were differences in IPAS critical thinking
skills between experimental classes with card sort media which had a higher effect
than the control class using couple card media so that card sort media and couple
cards can be used as an alternative learning model that can improve students'
critical thinking skills.

Keywords: card sort, couple card, critical thinking, and social science
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemajuan pada zaman sekarang sangat dipengaruhi oleh pemenuhan
kebutuhan manusia yang merupakan makhluk dinamis dalam menjalani
kehidupan. Hal tersebut tentu dapat terjadi sebab adanya ilmu yang tercipta
karena akal yang dimiliki oleh manusia. Salah satu cara untuk mendapatkan
ilmu yaitu melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan komponen
terpenting yang dapat mentransformasi pengetahuan, keahlian, serta nilai-
nilai akhlak dalam pembentukan generasi penerus bangsa. Tujuan pendidikan
nasional yaitu untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
aktif agar peserta didik dapat mengembangkan potensi pada dirinya sesuai
dengan karakter peserta didik. Demi mencapai tujuan tersebut, semua
komponen harus dapat bekerja sama dengan baik, memiliki sarana dan
prasarana yang memadai. Selain itu, untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional tentu tidak terlepas dari penggunaan kurikulum. Kurikulum harus
bersifat seragam atau menyeluruh untuk menciptakan pembelajaran yang
merata. Khalim (2019) menyatakan bahwa pengembangan kurikulum
pendidikan harus mencerminkan keinginan, tujuan, dan cita-cita tertentu yang

berlandaskan kepada kebutuhan masyarakat.

Sejalan dengan perkembangan zaman, kurikulum juga ikut berkembang untuk
memenuhi tuntutan pendidikan yang berupaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan menciptakan generasi bangsa yang memiliki sumber daya

manusia dengan kualitas yang baik. Kini, manusia hidup berdampingan



dengan teknologi. Menurut Sabri (2019) era society 5.0 adalah sebuah konsep
yang digagas dengan mempertimbangkan aspek teknologi untuk
mempermudah kehidupan manusia. Gagasan ini juga didukung oleh
pertimbangan akan aspek humaniora agar didapatkan keseimbangan dalam
implementasi teknologi tersebut. Sebagai upaya untuk mengimbangi lahirnya
era society 5.0 maka terjadi perubahan pada bidang pendidikan saat ini yang

dikenal sebagai pembelajaran abad 21.

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang disiapkan untuk
menghadapi gempuran globalisasi yang mempengaruhi hampir seluruh aspek
kehidupan manusia. Menurut Septikasari dan Frasandy (2018) sekolah
sebagai lembaga pendidikan dituntut untuk memiliki keterampilan 4C, yaitu
keterampilan berpikir kreatif (creative thingking skil), keterampilan berpikir
kritis pemecahan masalah (critical thingking and problem solving skill), dan
kemampuan kolaborasi (collaboration skill). Selaras dengan Partono, dkk
(2021) pada abad 21 sumber daya manusia harus memiliki setidaknya 4
kompetensi (4C) guna mempersiapkan perserta didik agar mampu bersaing
dalam dunia kerja yang berbasis serba teknologi. Sebagai upaya untuk
mengatasi hal tersebut, Nadiem Makarim selaku Mentri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia dan tim membentuk
kurikulum baru, yaitu kurikulum merdeka yang berlaku di Indonesia pada

saat ini.

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan abad 21 yang
termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi. Menurut Tumanggor
(2021) pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang mampu
menghasilkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah, serta
keterampilan mengembangkan komunikasi dan informasi. Salah satu
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS)
yang dikembangkan pada kurikulum merdeka belajar adalah kemampuan

berpikir kritis. Menurut Agnafia (2019) berpikir kritis merupakan



kemampuan kognitif dalam menetapkan suatu keputusan atau kesimpulan

berdasarkan alasan logis dan disertai bukti empiris.

Seseorang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Menurut
Kurniawati & Ekayanti (2020) berpikir kritis adalah kemampuan yang
dimiliki oleh semua individu yang dapat diukur, dilatih, serta dikembangkan.
Keterampilan berpikir kritis berpotensi meningkatkan daya analisis Kritis,
sehingga menurut Susilawati, dkk., (2020) kemampuan berpikir kritis sangat
diperlukan karena seseorang yang berpikir kritis akan mampu berpikir logis,
menjawab permasalahan-permasalahan dengan baik dan dapat mengambil

keputusan yang rasional tentang apa yang harus dilakukan.

Usia peserta didik pendidikan dasar adalah usia emas yang merupakan waktu
yang sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Pentingnya
kemampuan berpikir kritis harus dimiliki peserta didik khususnya pada
jenjang pendidikan bahwa standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah menyatakan keharusan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis di dalam proses pembelajaran yaitu pada tahap kegiatan inti, khususnya

elaborasi.

Salah satu pembelajaran di Sekolah Dasar pada kurikulum merdeka yang
menuntut peserta didik untuk adanya kemampuan berpikir kritis yaitu
pembelajar IPAS. IPAS merupakan kebijakan baru dalam kurikulum
merdeka. Menurut Barlian (2022) salah satu kebijakan baru dalam kurikulum
merdeka adalah mata pelajaran IPA dan IPS pada jenjang sekolah dasar kelas
IV, V, dan VI yang selama ini berdiri sendiri, dalam kurikulum merdeka
kedua mata pelajaran ini digabung menjadi satu dan diajarkan secara
bersamaan yang disebut dengan mata pelajaran IPAS.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada
bulan Oktober tahun 2023 di SD Negeri 1 Margajaya, peneliti mendapatkan
data nilai asesmen sumatif tengah semester peserta didik pada semester ganjil

tahun ajaran 2023/2024 yang disajikan pada tabel berikut.



Tabel 1. Data Nilai Asesmen Sumatif Tengah Semester Ganjil Kelas 1V
SD Negeri 1 Margajaya Tahun Pelajaran 2023/2024

KKTP Jumlah
No. | Kelas IT,Z:Z' Tercapai Belum Tercapai Peserta
Angka % Angka % Didik
1 VA 52 6 23,08 20 76,92 26
2 IV B 44 1 3,85 25 96,15 26
Jumlah 7 13,46 45 86,54 52

Sumber: peneliti 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada muatan pembelajaran
IPAS diketahui jumlah peserta didik yang tercapai hanya 6 peserta didik di
kelas IV A dengan persentase ketercapaian 23,08% dan 1 peserta didik di
kelas IV B dengan persentase ketercapaian 3,85% . Peserta didik kelas IV A
sebanyak 20 peserta didik belum tercapai dengan persentase 76,92%,
sedangkan di kelas IV B 25 peserta didik belum tercapai dengan persentase
96,15%. Dapat dilihat bahwa masih banyak pesera didik yang belum

mencapai ketercapaian tujuan pembelajaran pada muatan pembelajaran IPAS.

Hal ini juga didukung berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas 1V A dan kelas IV B dengan jumlah peserta didik 26 orang
pada masing-masing kelAS. Kemampuan elementary clarification
(memberikan penjelasan sederhana) pada kelas IV A hanya 6 peserta didik
yang mampu dengan pesentase sebesar 23,08% dan pada kelas IV B ada 5
peserta didik yang mampu dengan persentase sebesar 19,23%. Kemampuan
basic support (membangun keterampilan dasar ) pada kelas IV A ada 8
peserta didik yang dapat membangun ketrampilan dasar dengan pesentase
sebesar 30,77% dan pada kelas IV B hanya 6 peserta didik dengan persentase
sebesar 23,08%. Kemampuan inferring (menyimpulkan) pada kelas IV A 10
peserta didik mampu dengan persentase sebesar 38,46% dan pada kelas 1V B
hanya 7 peserta didik dengan persentase sebesar 26,92%. Kemampuan
advance clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut) pada kelas IV A
terdapat 5 peserta didik yang mampu dengan persentase sebesar 19,23% dan
pada kelas IV B hanya 3 peserta didik dengan pesentase 11,53%.

Kemampuan strategies and tactics (mengatur strategi dan taktik) pada kelas



IV A sebanyak 4 peserta didik mampu dengan persentase sebesar 15,38% dan
pada kelas IV B hanya 5 peserta didik dengan pesentase sebesar 19,23%.
Sehingga, kemampuan berpikir kritis pada kelas IV A dan IV B tersebut

tergolong rendah.

Ada beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik, yaitu dengan menggunakan media card sort. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Rada (2022) didapatkan hasil bahwa media card sort
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Sejalan dengan penelitian tersebut, menurut Syahril (2020) media card sort
membuat pembelajaran menjadi aktif, peserta didik secara langsung dapat
bertanya dengan teman sekelompoknya saat berdiskusi untuk mencari
jawaban yang tepat.

Adapun penelitian yang dilaksanakan oleh Asnijuniati, dkk., (2020)
menyebutkan bahwa card sort adalah suatu strategi pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-
tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki keterampilan

untuk memecahkan masalah.

Selain menggunakan media card sort terdapat juga media couple card yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Menurut Nomleni &
Nubatonis (2021) media couple card dalam pembelajaran terbukti lebih
unggul meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Pisheilla,dkk., (2020) menyatakan bahwa
pengunaan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media couple
card terhadap pemahaman konsep tematik tema 3 siswa sekolah dasar dapat

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.

Penelitian lain yang menyatakan bahwa media couple card dapat

meningkatkan pemahaman peserta didik ialah penelitian yang telah dilakukan



1.2

1.3

1.4

oleh Putri (2020) yang mendaptkan hasil bahwa penggunaan media couple
card dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
sebuah penelitian tentang pengaruh penggunaan media card sort dan couple
card terhadap kemampuan berpikir Kkritis pada pembelajaran IPAS peserta
didik kelas IV dengan mengambil judul penelitian: “Pengaruh Penggunaan
Media Card Sort dan Couple Card terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada
Pembelajaran IPAS Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut.

1.2.1 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang masih monoton.

1.2.2 Pendidik belum menggunakan media card sort dan couple card
dalam kegiatan pembelajaran.

1.2.3 Penerapan kurikulum merdeka yang belum optimal

1.2.4 Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan
di atas, peneliti memberikan batasan masalah hanya pada masalah media card
sort (X1) dan couple card (X>) terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran IPAS peserta didik kelas 1V sekolah dasar (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang

telah dikemukakan di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut.

1.4.1 Apakah terdapat pengaruh penggunaan media card sort terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik
kelas IV sekolah dasar tahun ajaran 2023/2024?

1.4.2 Apakah terdapat pengaruh penggunaan media couple card terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik
kelas IV sekolah dasar tahun ajaran 2023/2024?



1.5

1.6

1.4.3 Apakah ada perbedaan antara kelas eksperimen dengan menggunakan
media card sort dan kelas kontrol dengan menggunakan media couple
card terhadap kemampuan berpikir Kkritis pada pembelajaran IPAS
peserta didik kelas 1V sekolah dasar tahun ajaran 2023/2024?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui.

1.5.1 Pengaruh penggunaan media card sort terhadap kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas 1V sekolah dasar
tahun ajaran 2023/2024.

1.5.2 Pengaruh penggunaan media couple card terhadap kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas 1V sekolah
dasar tahun ajaran 2023/2024.

1.5.3 Perbedaan antara kelas eksperimen dengan menggunakan media card
sort dan kelas kontrol dengan menggunakan media couple card
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta
didik kelas 1V sekolah dasar tahun ajaran 2023/2024.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara
praktis. Adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut.
1.6.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk mengkaji dan
menambah ilmu pengetahuan serta wawasan tentang penggunaan
media card sort dan couple card dalam pembelajaran terutama tingkat
sekola dasar.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Peserta didik
Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran IPAS dengan penerapan media

card sort dan couple card.



b. Pendidik
Penelitian ini dapat memberikan informasi pada pendidik untuk
mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran yang lebih
bervariasi lagi dalam pembelajaran IPAS khususnya media card
sort dan couple card.

c. Kepala sekolah
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pikiran dan bahan
masukan informasi tentang media pembelajaran card sort dan
couple card yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
pada pembelajaran IPAS peserta didik.

d. Peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya

mengenai media pembelajaran card sort dan couple card.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan manusia sedari ia lahir di
muka bumi. Herliani dkk (2019) mengemukakan bahwa belajar merupakan
suatu proses untuk menghasilkan perubahan tingkah laku, sebagai hasil
interaksi dengan lingkungannya. Selain itu menurut Sutianah (2021)
menyatakan bahwa belajar merupakan proses yang dilakukan secara sadar,
aktif, sistematis dan integratif untuk menciptakan perubahan ke arah yang
lebih baik.

Adapun menurut Parwati (2018) belajar merupakan suatu proses usaha sadar
yang dilakukan oleh individu untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak terampil
menjadi terampil melakukan sesuatu. Pendapat lain menurut Susanto (2016)
menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang
terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa,

maupun dalam bertindak.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses atau upaya dari seseorang untuk mendapatkan perubahan
tingkah laku menjadi lebih baik dalam ranah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap sebagai suatu pengalaman dari materi yang telah didapatkan,
selanjutnya peserta didik dapat memiliki kemampuan berpikir
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kritis jika menguasai keterampilan umum dalam menyelesaikan masalah, dan

mampu menggunakan pengetahuan dalam kondisi baru.

2.1.1 Tujuan Belajar
Ketika melakukan suatu kegiatan, maka akan ada tujuan dari hal yang
dilakukan tersebut. Sama halnya dengan belajar yang juga memiliki
tujuan. Tujuan belajar menurut Akhiruddin dkk., (2019) tujuan belajar
adalah mengubah tingkah laku dan perbuatan yang ditandai dengan
kecakapan, keterampilan, kemampuan dan sikap untuk mencapai hasil
belajar yang diharapkan. Hal ini sependapat dengan Magdalena (2021)
yang menyatakan bahwa belajar bertujuan untuk mengadakan
perubahan di dalam diri antara lain perubahan tingkah laku diharapkan
ke arah positif dan ke depan. Belajar juga bertujuan untuk
mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan buruk menjadi
kebiasaan baik.
Secara umum tujuan belajar merupakan perubahan perilaku individu
ke arah yang lebih baik dari sebelumnya menurut Suzana dan Jayanto
(2021) tujuan belajar yaitu sebagai berikut.

a. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan (knowledge)

Proses hasil belajar bisa dilihat dari peningkatan kemampuan
berpikir individu tidak hanya menambah ilmu pengetahuan
baru saja. proses hasil belajar juga mengasah perubahan
kemampuan berpikir individu menjadi lebih baik.

b. Menanamkan konsep keterampilan (skill)

Pada dasarnya keterampilan jasmani maupun rohani yang
dimiliki setiap individu didapatkan melalui proses belajar.

c. Membentuk sikap (attitude)

d. Kegiatan belajar dapat membentuk sikap individu,
pembentukan sikap mental terhadap individu secara langsung
dapat berhubungan dengan penamaan nilai-nilai moral yang
akan diperoleh peserta didik sehingga kedepannya dapat
menumbuhkan rasa kesadaran pada dirinya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan belajar yaitu perubahan perilaku individu ke arah yang lebih
baik dari sebelumnya, kemudian dengan mendapatkan ilmu
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pengetahuan diharapkan tiap individu dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kognitifnya dalam menyelesaikan masalah.

Prinsip Belajar

Adapun prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh William
Burton dalam Akhiruddin dkk., (2019) adalah sebagai berikut.

a.

b.

Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan
melampaui (under going)

Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan
mata pelajaran-mata pelajaran (mata kuliah) yang terpusat
pada suatu tujuan tertentu.

Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi
kehidupan peserta didik.

Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan
peserta didik sendiri yang mendorong motivasi yang kontinyu.
Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas
(keturunan) dan lingkungan.

Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil
dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individual di kalangan
peserta didik

Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman
dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan
kematangan peserta didik.

Proses belajar yang terbaik apabila peserta didik mengetahui
status dan kemajuan.

Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai
prosedur.

Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain,
tetapi dapat didiskusikan secara terpisah.

Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan
yang merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan
paksaan.

Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan
keterampilan.

. Hasil-hasil belajar diterima oleh peserta didik apabila memberi

kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna
baginya.

Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian
pengalaman pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan
pertimbangan yang baik.

Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi
kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda.

Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks
dan dapat berubah-ubah (adaptasi), jadi tidak sederhana dan
statis.
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Pendapat lain dari Sutianah (2021) prinsip belajar yaitu.

a.

b.

Prinsip kesiapan, yaitu kesiapan peserta didik untuk dapat
belajar.

Prinsip motivasi, yaitu kondisi peserta didik agar
pembelajaran lebih terarah.

Prinsip persepsi, yaitu peserta didik melihat dunia dengan
caranya sendiri berbeda dari orang lain.

Prinsip tujuan, yaitu target yang ingin dicapai oleh peserta
didik.

Prinsip perbedaan individual, proses pembelajaran
memperhatikan perbedaan individual dalam kelas.
Prinsip transfer, retensi, dan tantangan belajar dapat
bermanfaat apabila peserta didik dapat menyimpan dan
menerapkan hasil belajar dalam situasi baru dan pada
akhirnya dapat digunakan dalam situasi yang lain. Proses
tersebut disebut dengan transfer. Retensi sendiri yaitu
kemampuan seseorang untuk menggunakan kembali hasil
belajar tersebut, sedangkan tantangan yaitu jika peserta
didik diberikan tanggung jawab untuk belajar sendiri maka
ia akan lebih termotivasi.

Prinsip belajar kognitif yaitu mencakup asosiasi antar
unsur, pembentukan konsep, penemuan masalah dan
keterampilan memecahkan masalah yang selanjutnya
membentuk perilaku berpikir, menalar, menilai, dan
berimajinasi.

Prinsip belajar afektif, mencakup unsur yaitu nilai emosi,
dorongan, minat dan sikap.

Prinsip belajar evaluasi, evaluasi dapat mempengaruhi
proses belajar saat ini dan selanjutnya.

Prinsip belajar psikomotor, belajar psikomotor
mengandung aspek mental dan fisik.

Berpedoman pada prinsip-prinsip belajar berikut, individu dapat

menemukan strategi, model maupun metode yang efektif serta dapat

digunakan untuk memudahkan belajar, prinsip belajar menurut

Suzana dan Jayanto (2021) sebagai berikut.

a.

b.

Belajar perlu berorientasi pada tujuan yang jelas, terarah
dan tepat sasaran.

Proses belajar akan terjadi apabila individu dihadapkan
pada situasi problematis sehingga terjadi interaksi secara
dinamis antara peserta didik dengan lingkungannya.
Belajar merupakan proses kontinu, bermakna, serta
berdasarkan kemauan peserta didik.

Keberhasilan belajar ditentukan oleh beberapa faktor.
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e. Belajar secara keseluruhan bukan secara terpisah dengan
menggunakan metode yang tepat.
f. Belajar memerlukan adanya keselarasan antara pendidik
dan peserta didik.
g. Belajar membutuhkan kemampuan menangkap intisari
materi yang dipelajari.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip belajar adalah hal-hal penting
yang harus dilakukan pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar
agar dapat berjalan dengan baik antara pendidik dan peserta didik,

sehingga dapat mencapai hasil yang diinginkan.

Teori Belajar

Teori belajar adalah prinsip-prinsip serta komponen-komponen yang
disusun secara sistematis mengenai cara individu belajar sehingga
mampu memahami suatu pengetahuan secara komprehensif.

Teori kognitivistik adalah teori yang kita kenal dengan teori belajar
yang mengedepankan pemahaman peserta didik. Simatupang (2019)
mengungkapkan bahwa teori belajar kognitivistik adalah

teori belajar yang menekankann bahwa tingkah laku peserta
didik ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang
situasi yang berhubungan dengan tujuan belajar peserta didik
dalam memproses informasi dan pelajaran melalui upayanya
dalam mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan
hubungan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan
yang ada.
Teori belajar kognitivistik lebih menekankan proses belajar daripada
hasil belajar. Baharudin dalam Rahmah (2022) menjelaskan bahwa
teori kognitivistik bukan hanya teori belajar yang mengedepankan
stimulus dan respon tapi lebih dari itu yang mana melibatkan proses
berpikir yang kompleks. Sedangkan menurut Saksono, dkk (2024)
teori kognitivistik merupakan teori yang mengutamakan pentingnya
pemrosesan informasi, pemahaman, dan pembentukan pengetahuan
dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan teori belajar di atas dapat disimpulkan bahwa teori

belajar yang tepat untuk penelitian ini adalah teori belajar
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kognitivistik yang mengedepankan pemahaman peserta didik, teori
ini menekankan bahwa tingkah laku peserta didik ditentukan oleh
persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan
dengan tujuan belajarnya, melibatkan kemampuan berpikir yang
komplek sehingga ada perubahan persepsi dan pemahaman yang
tidak selalu dapat terlihat sebagai perilaku yang tampak.

2.2 Pembelajaran
Interaksi antara peserta didik dan lingkungannya disebut pembelajaran.
Djamaluddin dan Wardana (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran dapat
dikatakan sebagai proses untuk membantu peserta didik agadapat
belajar dengan baik.

Sedangkan menurut Pane dan Muhammad (2017) pembelajaran adalah

proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan
pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar. Keberhasilan dalam proses
belajar dan pembelajaran dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan
dalam mencapai tujuan pendidikan. Tercapainya tujuan pembelajaran,
maka dapat dikatakan bahwa pendidik telah berhasil dalam mengajar.
Pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan terencana yang
mengkondisikan atau merangsang seseorang agar dapat belajar dengan
baik, sehingga kegiatan pembelajaran ini bermuara pada dua kegiatan
pokok, yaitu bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah
laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang melakukan
tindakan penyempaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.

Menurut Komalasari (2015), menjelaskan pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar
yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis agar subjek didik atau pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi yang terjadi antara pendidik
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dengan peserta didik dalam melakukan proses belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran ini berfungsi untuk membimbing
mengembangkan kemampuan, sikap, atau perilaku peserta didik sesuai

dengan perkembangannya.

2.2.1 Tujuan Pembelajaran
Salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan
pembelajaran adalah tujuan pembelajaran. dengan adanya tujuan,
maka seorang pendidik dapat mengetahui dengan jelas sasaran yang

harus dicapai oleh peserta didik.

Suzana dan jayanto (2021) mengemukakan tujuan pembelajaran
adalah sebagai berikut.

a. Tujuan pembelajaran yang disusun secara pribadi oleh
pendidik, biasanya berpatokan pada materi yang akan
dipelajari.

b. Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan yang biasanya
sudah ada pada garis besar pedoman pengajaran dan telah
tertera dalam rencana pengajaran yang disiapkan oleh
pendidik.

c. Tujuan khusus yang harus disusun oleh seorang pendidik
harus memenuhi beberapa syarat berikut.

1) Secara terperinci dapat menyatakan perilaku yang harus
dicapai oleh peserta didik.

2) Menentukan perubahan perilaku apa saja yang
diharapkan dapat terjadi pada peserta didik melalui
pembelajaran yang akan dipelajari.

3) Mendeskripsikan standar minimal kriteria perubahan
perilaku yang akan dicapai peserta didik.

Menurut Tung (2017) tujuan pembelajaran adalah hasil belajar yang
diperoleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran untuk
suatu topik pada suatu periode tertentu dengan dirancang
menggunakan kata kerja operasional yang tepat.

Berdasarkan pendapat di atas untuk merancang tujuan pembelajaran
pendidik harus mengetahui dan mempertimbangkan dengan teliti serta
hati-hati setiap tujuan yang akan dibuat sesuai dengan kompetensi
yang harus dicapai karena semua kegiatan pembelajaran akan mengacu

pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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2.2.2 Ciri-Ciri Pembelajaran

Setiap pembelagjaran tentunya memiliki ciri-ciri atau karakteristik

sendiri. Menurut Yuberti (2014) terdapat beberapa ciri pembelajaran

yaitu merupakan upaya sadar dan disengaja, pembelajaran harus

membuat peserta didik belajar, tujuan harus ditetapkan dahulu

sebelum proses dilaksanakan, dan pelaksanaannya terkendali, baik

isinya, waktu, proses maupun hasilnya.

Menurut Sugandi, dkk (2015), ciri-ciri pembelajaran antara lain.

a.

b.

Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara
sistematis.

Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi
peserta didik dalam belajar.

Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik
dan menantang bagi peserta didik.

Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar
menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menarik.
Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman
dan menyenangkan bagi peserta didik.

Pembelajaran dapat membuat peserta didik siap menerima
pelajaran yang baik secara fisik maupun psikologis.

Adapun ciri-ciri pembelajaran menurut Akhiruddin, dkk (2019) yaitu

sebagai berikut.

a.

b.

g.
h.

Memiliki tujuan yaitu membentuk peserta didik dalam suatu
perkembangan tertentu.

Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode
dan teknik yang direncanakan dan didesain untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Fokus materi ajar, terarah dan terencana dengan baik.
Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi
berlangsungnya kegiatan pembelajaran.

Aktor pendidik yang cermat dan tepat.

Terdapat pola aturan yang ditaati pendidik dan peserta didik
dalam proporsi masing-masing.

Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa ciri-ciri pembelajaran adalah upaya sadar dan

disengaja terkait aspek-aspek yang mendukung dalam kegiatan
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pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan

aspek yang terlah ditetapkan.

2.3 Kemampuan Berpikir Kritis
Manusia tuhan ciptakan memiliki akal dan pikiran sehingga setiap manusia
dapat berpikir. Kemampuan berpikir tingkt tinggi yang harus dimiliki oleh
peserta didik salah satunya adalah berpikir kritis. Menurut Lismaya (2019)
juga mengatakan berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan
melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis dan atau
mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi,
pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan

suatu tindakan.

Menurut Siswono dalam Nadiasari dan Dewi (2022) berpikir kritis
merupakan keterampilan berpikir yang secara efektif membantu seseorang
dalam membuat, mengevaluasi, dan menerapkan keputusan sesuai dengan apa

yang dipercaya dan dilakukan.

Selain itu, ada pula pendapat lain yang dikemukakan oleh Anugraheni (2020)
bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan (kesimpulan) dari
berbagai aspek dan sudut pandang. Berpikir kritis mambuat seseorang mampu
untuk mengatur, menyesuaikan, mengubah atau memperbaiki pikirannya,

sehingga dapat mengambil keputusan untuk bertindak lebih cepat.

Adapun menurut Zamroni dan Mahfudz dalam Saputra (2020) menyatakan
setidaknya ada enam alasan pentingnya kemampuan berpikir kritis untuk
dikuasai peserta didik, diantaranya.

a. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat,
peserta didik dituntut memiliki kemampuan memilih dan memilah
informasi yang baik dan benar sehingga dapat memperkaya
khazanah pemikirannya.

b. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat,
peserta didik dituntut memiliki kemampuan memilih dan memilah
informasi yang baik dan benar sehingga dapat memperkaya
khazanah pemikirannya.
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c. Peserta didik adalah warga masyarakat yang kini maupun kelak akan
menjalani kehidupan semakin kompleks. Hal ini menuntut mereka
memiliki keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya secara Kritis.

d. Peserta didik adalah warga masyarakat yang kini maupun kelak akan
menjalani kehidupan semakin kompleks. Hal ini menuntut mereka
memiliki keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya secara kritis.

e. Banyak lapangan pekerjaan baik langsung maupun tidak,
membutuhkan keterampilan berpikir kritis.

f.  Setiap saat manusia selalu dihadapkan pada pengambilan keputusan,
mau ataupun tidak, sengaja atau tidak, dicari ataupun tidak akan
memerlukan keterampilan untuk berpikir Kritis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan tingkat tinggi yang secara
efektif membantu seseorang dalam membuat, mengevaluasi, dan menerapkan
keputusan sesuai dengan apa yang dipercaya dan dilakukan sehingga dapat
mengatur, menyesuaikan, mengubah atau memperbaiki pikirannya, sehingga

dapat mengambil keputusan untuk bertindak lebih cepat.

2.3.1 Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis tentu memiliki karakteristik. Menurut
Ennis dalam Ginting (2019) enam karakteristik tersebut dikenal
dengan istilah FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity,
and Overview) yaitu.

a. Focus (fokus) dalam menyelesaikan masalah, seorang
pemikir Kritis cenderung dapat mengidentifikasi situasi atau
masalah dengan baik sehingga orang tersebut dapat
menentukan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

b. Reason (alasan), seorang pemikir kritis dapat dilihat dari cara
seseorang tersebut memberikan alasan yang bisa diterima
oleh orang lain. Untuk mendapat alasan yang mendukung,
seseorang mencoba untuk mencari gagasan yang baik dan
harus paham dengan alasan yang disampaikan untuk
mendukung kesimpulan dan memutuskan suatu argumen.

c. Inference (menarik kesimpulan), seorang pemikir Kkritis akan
dapat menyimpulkan sesuatu dengan mempertimbangkan
pendapat orang lain disertai dengan alasan yang logis.
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d. Situation (situasi), seorang pemikir kritis akan dapat
mengenali situasi yang terjadi sehingga dapat menjawab soal
sesuai konteks permasalahan.

e. Clarity (kejelasan), suatu kemampuan untuk memeriksa atau
memastikan bahwa hasil pemikiran yang disampaikan tidak
memiliki makna ganda sehingga tidak terjadi kesalahan saat
membuat kesimpulan.

f.  Overview (peninjauan), sebagai kemampuan seseorang untuk
memeriksa kebenaran suatu masalah atau meninjau kembali
yang telah dilakukan sampai kesimpulan.

Adapun karakteristik kemampuan berpikir kritis lain yang
dikemukakan oleh Maulana (2017) bahwa karakteristik kemampuan
berpikir kritis, antara lain.

a.  Mampu melihat perbedaan informasi.

b. Dapat mengumpulkan data untuk pembuktian faktual,
mampu mengidentifikasi suatu hal.

c. Mampu mendaftar alternatif pemecahan masalah, alternatif
ide, alternatif situasi.

d. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu
masalah ke masalah lain.

e. Mampu menarik kesimpulan dan generalisasi data yang
berasal dari lapangan.

f.  Mampu memprediksi, mampu mengklarifikasi informasi,

mampu menginterpretasi dan menjelaskan informasi ke

dalam pola tertentu.

Mampu menginterpretasi dan membuat flowchart.

Mampu menganalisis isi, menganalisis prinsip,

menganalisis hubungan.

i.  Mampu membandingkan dan mempertentangkan yang
kontras.

e

Berdasarkan uraian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari cara
seseorang memecahkan masalah dengan mengidentifikasikan hal

yang sedang dihadapi.

2.3.2 Komponen dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Kemamapuan berpikir kritis memiliki beberapa indikator untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis seseorang. Facione (2020)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis terdiri dari 6
indikator, yaitu.
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a. Interpretation
Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan jelas dan
tepat.

b. Analysis
Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
menuliskan hubungan konsep-konsep yang digunakan
dalam menyelesaikan soal.

c. Evaluation
Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
menuliskan penyelesaian dari soal yang disajikan

d. Inference
Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
menyimpulkan inti dari pertanyaan yang disajikan secara
logis.

e. Explanation
Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
memberikan alasan logis yang berkaitan dengan kesimpulan
yang diambil.

f.  Self Regulation
Indikator dari komponen ini adalah peserta didik dapat
melihat kembali jawaban yang telah dituliskan/diberikan.

Danaryanti (2018) merumuskan indikator keterampilan berpikir
kritis sebagai berikut.

a. Penarikan kesimpulan yaitu membedakan antara derajat
kebenaran atau kesalahan dari suatu kesimpulan yang
diambil berdasarkan data yang diberikan.

b.  Asumsi yaitu mencari dugaan atau prasangka tak tertulis
dari premis yang disajikan.

c.  Deduksi (Deduction), memutuskan apakah kesimpulan
harus mengikuti data dari pernyataan atau premis yang
disajikan.

d. Menafsirkan informasi (Interpretation), mengukur bukti
bukti dan menentukan apakah generalisasi atau kesimpulan
yang ditarik telah sesuai dengan data yang disajikan.

Sedangkan menurut Ennis (2018) terdapat lima kelompok dimensi
keterampilan berpikir Kritis yang terbagi menjadi dua belas indikator

yang akan diuraikan pada tebel berikut.
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Tabel 2. Dimensi Kemampuan Berpikir Kritis

Dimensi Kemampuan Indikator Kemampuan Berpikir
Berpikir Kritis Kritis
Elementary Clarification (Memberikan 1) Mengidentifikasi atau merumuskan
penjelasan sederhana) pertanyaan
2) Menganalisis argumen atau sudut
pandang

3) Bertanya dan menjawab suatu
pertanyaan yang menantang

Basic Support (Membangun 1) Menilai kredibilitas suatu sumber

Keterampilan Dasar ) 2) Observasi dan mempertimbang-kan
hasil observasi

Inferring (Menyimpulkan) 1) Mededukasi dan mempertimbngakan
dedukasi

2) Menginduksi dan
mempertimbangkan induksi

3) Membuat dan mengkaji nilai-nilai
hasil pertimbangan

Advance Clarification (Memberikan 1) Mengidentifikasi istilah dan menilai
penjelasan lebih lanjut) definisi

2) Mengidentifikasi asumsi
Strategies and Tactics (Mengatur 1) Memutuskan suatu tindakan
strategi dan taktik) 2) Berinteraksi dengan orang lain

Sumber: Ennis (2018)

Berdasarkan beberapa indikator kemampuan berpikir kritis menurut para
ahli di atas, pada penelitian ini mengadopsi pada indikator Ennis yang
meliputi: (1) Elementary Clarification (Memberikan penjelasan
sederhana), (2) Basic Support (Membangun Keterampilan Dasar ), (3)
Inferring (Menyimpulkan), (4) Advance Clarification (Memberikan
penjelasan lebih lanjut) 5) Strategies and Tactics (Mengatur strategi dan
taktik).

2.4 Pembelajaran IPAS
Sesuai dengan kurikulum merdeka yang diterapkan saat ini, pembelajaran
IPA dan IPS disatukan menjadi pembelajaran IPAS. Kemendikbud, RI
dalam (Sagendra, 2022) menjelaskan bahwa.

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan
yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam
semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai
individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya. Pada pembelajaran ini, peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan rasa keingintahuan-nya untuk mengkaji
fenomena yang ada di sekitar hidup mereka. Dapat berperan aktif
pula dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan sumber daya
yang ada di sekitarnya dengan baik, atau dengan kata lain dapat
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mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengindentifikasi dan
merumuskan suatu masalah melalui aksi nyata. Namun pada
kenyataannya, saat ini masih sedikit peserta didik yang mampu
berperan aktif untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuannya ke
dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Menurut Suhelayanti, dkk (2023) pembelajaran IPAS adalah pembelajaran
terpadu antara Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu Pengetahuan Sosial
(IPS). Untuk lebih memahami manfaat dalam mempelajari pembelajaran
IPAS maka kita perlu memahami manfaat dari llmu Pengetahuan Alam

(IPA) dan llmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Menurut Mazidah & Sartika (2023) IPAS ialah studi terpadu yang
membimbing siswa untuk mengembangkan kapasitas berpikir kritis dan
rasional. Belajar dengan konsep IPAS yakni berusaha untuk memberikan
pengalaman dan meningkatkan kemampuan Materi ini dikenal sebagai IPAS
karena menggabungkan aspek-aspek dari IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan
IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Oleh karena itu, pelajaran ini mencakup
tentang fenomena alamiah maupun sosial yang terjadi di sekitar lingkungan
Kita.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulan bahwa pembelajaran IPAS
merupakan gabungan dari pemblajaran IPA dan IPS sehingga dijadikan satu
kesatuan yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang mempelajari
tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya,
dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai
makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya sebagai upaya

untuk memberikan pengalaman dan meningkatkan kemampuan.

2.4.1 Tujuan Pembelajaran IPAS
Pembelajaran IPAS tentu memiliki tujuan dalam pelaksanaannya.
Menurut Andreani dan Gunansyah (2023) Pembelajaran IPAS
dirancang pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, diantarannya.
Pertama, untuk menambah wawasan dan keingintahuan peserta didik

tentang lingkungan sekitarnya karena peserta didik tidak hanya
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belajar dari buku, tetapi juga dari lingkungan sekitar. Kedua, dapat

mengembangkan bakat dalam diri peserta didik karena peserta didik

tidak hanya belajar materi, tetapi juga melakukan kegiatan praktek.

Sedangkan menurut Suhelayanti (2023) tujuan pembelajaran IPAS

adalah sebagai berikut.

Tujuan dari IPAS adalah agar peserta didik dapat berkembang
sesuai dengan profil peserta didik Pancasila dan menumbuhkan
minat dan rasa ingin tahu agar peserta didik bersemangat
mempelajari fenomena di sekitar manusia, memahami alam
semesta dan hubungannya dengan kehidupan manusia.
Keduanya juga berperan aktif dalam menjaga dan melindungi
lingkungan alam serta memanfaatkan sumber daya alam dan
lingkungan secara bijaksana. Selain itu, untuk mengembangkan
keterampilan dalam diri peserta didik.

Kemendikbud, RI dalam (Sagendra, 2022) Dengan mempelajari IPAS,

peserta didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai dengan profil

Pelajar Pancasila dan sebagai berikut.

a.

Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga
peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di
sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya
dengan kehidupan manusia;

Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan
lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan
lingkungan dengan bijak;

Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk
mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan
masalah melalui aksi nyata;

Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan
sosial dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan
manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke waktu;
Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk
menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa
serta memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan
dunia, sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan
di sekitarnya; dan

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di
dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulankan bahwa tujuan
pembelajran IPAS adalah untuk menambah wawasan dan
keingintahuan peserta didik terhadap lingkungannya dangan belajar
langsung dari lingkungan, bersemangat mempelajari fenomena di
sekitar manusia dan berperan aktif dalam menjaga dan memanfaatkan
lingkungan secara bijaksana, dan dapat mengembangkan keterampilan
peserta didik serta mengembangkan pengetahuan dan pemahaman

konsep di dalam IPAS dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2.5 Media Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran tentu membutuhkan media sebagai alat untuk
mempermudah pendidik. Menurut Arief dalam Pagarra (2022) media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim
kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta
perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
Selaras dengan pendapat lain, menurut Pagarra, dkk (2022) media
pembelajaran adalah segala peralatan yang digunakan pendidik sebagai
perantara untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga sampai kepada

orang yang sedang belajar dengan benar dan efektif.

Menurut Hasan, dkk (2021) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
digunakan sebagai perantara atau penghubung dari pemberi informasi yaitu
guru kepada penerima informasi atau peserta didik yang bertujuan untuk
menstimulus para peserta didik agar termotivasi serta bisa mengikuti proses

pembelajaran secara utuh dan bermakna.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah alat yang digunakan oleh pendidik sebagai alat bantu dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajar sebagai perantara atau penghubung peserta
didik dengan pendidik.

2.5.1 Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki banyak jenis. Menurut Rudy dalam

Hasan, dkk (2021) mengidentifikasi jeni-jenis media berdasarkan tiga
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unsur pokok, yaitu suara, visual, dan gerak, juga mengklasifikasikan

media ke dalam delapan kelompok sebagai berikut.

SQ Hh® o0 o

Media audio

Media cetak

Media visual diam
Media visual gerak
Media audio semi gerak
Media semi gerak

Media audio visual diam
Media audio visual gerak

Menurut Hamid (2020) mengklasifikasikan media pembelajaran

menjadi lima jenis yaitu.

a.

Media berbasis mahluk hidup (baik manusia, hewan dan
tumbuhan) lalu ada pendidik, instruktur, tutor, bermain peran,
fieldtrip, kegiatan observasi hewan maupun tumbuhan dan
lain sebagainya.

Media berbasis cetak seperti buku panduan, buku latihan,
lembar kerja, modul, majalah ilmiah, poster dan lain
sebagainya.

Media berbasis visual seperti bagan, grafik, peta,
transparansi, dan slide.

Media berbasis audio visual seperti video, film, program slide
tape, televise, dan Youtube.

Media berbasis komputer seperti pembelajaran dengan
bantuan komputer video interaktif, hypertext, web-base
learning, serta aplikasi pendukung pembelajaran seperti
GeoGebra, Mathlab, SPSS, Autograph dan sebagainya.

Selain itu, klasifikasi lainnya juga dikemukakan oleh Miarso dalam

Nurrita (2018) yaitu terdapat tiga kategori utama dari sebuah media

pembelajaran, antara lain.

a.

Media Penyaji

Media penyaji adalah sebuah media yang mampu menyajikan
suatu informasi. Media penyaji dikategorikan menjadi 7
kelompok, yang terdiri dari; bahan cetak, grafis dan gambar
diam sebagai kelompok pertama. Media proyeksi dan film
bingkai (slides), film rangkai, transparansi sebagai kelompok
kedua. Media audio sebagai kelompok ketiga. Media audio
ditambah dengan media visual diam sebagai kelompok
keempat. Gambar hidup (film) sebagai kelompok kelima.
Televisi termasuk kedalam kelompok enam, dan multimedia
sebagai kelompok ketujuh.
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b. Media Objek
Media objek adalah sebuah media yang mengandung
informasi. Sebagai contoh; benda tiga dimensi yang
mengandung informasi, bukan dalam bentuk penyajiannya
akan tetapi dilihat melalui ciri fisik seperti beratnya,
ukurannya, susunannya, bentuknya, fungsinya, warnanya dan
sebagainya.
c. Media Interaktif
Media interaktif adalah sebuah media yang mampu untuk
menunjang adanya interaksi antar peserta didik dengan
pendidik maupun media pembelajarannya selama kegiatan
pembelajaran sehingga mereka tidak hanya berfokus kepada
penyajian materi yang disampaikan akan tetapi juga dapat
secara aktif berpartisipasi langsung dalam kegiatan
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
memiliki banyak jenisnya seperti media audio, media cetak, media
audiovisual, media penyaji, media objek, dan lain-lainnya serta dapat
dipilih dan digunakan berdasarkan kebutuhan pendidik saat
pembelajaran. Media card sort dan couple card termasuk dalam jenis

media cetak.

2.6 Media Card sort
Media card sort adalah salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Nur (2016) mengatakan bahwa Card
Sort adalah peserta didik memilah dan memilih atau menyortir kartu yang
sesuai dengan kata kunci yang diberikan oleh pendidik. Kemudian, menurut
Silberman (2019) Card sort merupakan suatu model yang mengajarkan
tentang konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta tentang benda, atau menilai
informasi dengan melibatkan siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan
belajar secara bersama-sama yang di dalamnya memuat gerakan fisik
sehingga dapat membantu siswa yang merasa jenuh ketika belajar menjadi

lebih bergairah untuk mengikuti pembelajaran di kelas.

Adapun pendapat lain dari Pisesa dan Akrom (2019) menyatakan bahwa
media card sort merupakan media pembelajaran yang menciptakan kondisi
pembelajaran yang bersifat kerjasama, saling menolong, dan tanggung jawab

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan melalui permainan kartu.
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Berdasarkan pendapat di atas, media card sort merupakan media

pembelajaran aktif berupa katu bergambar dan memiliki keterangan yang

dilaksanakan dengan melakukan kegiatan penyortiran kartu yang dapat

meningkatkan kerjasama peserta didik.

2.6.1 Langkah-Langkah Media Card Sort
Penerapan media card sort memiliki langkah-langkah dalam proses

penerapannya. Asminarseh (2018) menyatakan bahwa langkah-

langkah penggunaan media card sort sebagai berikut.

a.

Pendidik membagikan selembar kartu indeks kepada setiap
peserta didik dan pada kartu tersebut telah dituliskan suatu
materi.

Peserta didik diminta untuk mencari teman (pemegang kartu)
yang sesuai dengan masalah yang ada pada kartunya untuk
satu kelompok.

Peserta didik akan berkelompok dalam satu masalah masing-
masing.

Peserta didik diminta untuk menempelkan di papan tulis
bahasan yang ada dalam kartu tersebut berdasarkan urutan-
urutan bahasan yang dipegang kelompok tersebut.

Seorang peserta didik pemegang kartu dari masing-masing
kelompok untuk menjelaskan dan sekaligus mengecek
kebenaran urutan dalam satu masalah.

Bagi peserta didik yang salah mencari kelompok sesuai
bahasan atau materi pelajaran tersebut, diberi hukuman
dengan mencari judul bahasan atau materi yang sesuai
dengan kartu yang dipegang.

Pendidik memberikan komentar atau penjelasan dari
permainan tersebut.

Adapun menurut Fraydika (2021) langkah-langkah yang dilakukan

dalam metode card sort sebagai berikut.

a.

Pendidik menyiapkan kartu berisi tentang materi pokok
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Seluruh kartu diacak agar tecampur.

Bagikan kartu kepada murid dan pastikan masing-masing
memperoleh satu kartu.

Perintahkan setiap peserta didik bergerak mencari kartu
induknya dengan mencocokan kepada teman sekelasnya.
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Setelah kartu induk beserta seluruh kartu rinciannya
bertemu, perintahkan masing-masing membentuk kelompok
dan menempelkan hasinya di papan tulis secara urut.
Lakukan koreksi bersama

Mintalah salah satu anggota kelompok menjelaskan hasil
sorit kartunya dan mintalah memberikan komentar kepada
kelompok lain.

Berikan aspirasi setiap hasil kerja peserta didik.

2.6.2 Kelebihan dan Kekurangan Media Card Sort

Setiap media tentu memiliki kelebihan dan kekurangnnya masing-

masing. Kelebihan dari media card sort menurut Nurhaedah, dkk

(2021) kelebihan card sort dapat membantu menggairahkan siswa

yang merasa jenuh atau lelah terhadap pembelajaran yang telah

diberikan, membina siswa untuk bekerja sama dan mengembangkan

sikap saling menghargai pendapat.

Adapun pendapat dari Syahril (2020) kelebihan lain dari media card

sort adalah sebagai berikut.

a.

Card sort merupakan metode yang menekankan pada anak
membuat catatan pokok materi yang kemudian akan
dipergunkan ketika diskusi kelompok.

Anak akan berfikir dan mengingat materi yang disampaikan
pendidik membentuk kelompok ketika.

Meningkatkan rasa percaya diri anak dalam menyampaikan
pendapat.

Metode card meningkatkan pembelajaran sort interaksi
Mampu saat Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
dengan menggunakan kartu yang berwarna warni dan
berbagai bentuk.

Penggunaan media card sort juga memiliki kelemahan, menurut

Sholichah (2020) kelemahan media card sort sebagai berikut.

a.

Adanya kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian peserta
didik, terutama apabila ada jawaban-jawaban yang menarik
perhatiannya, padahal bukan sasaran (tujuan) yang diinginkan
dalam arti terjadi penyimpangan dari pokok persoalan
semula.

Peserta didik perlu perhatian lebih sehingga tidak semua
peserta didik dapat diperhatikan dengan baik oleh pendidik.
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c. Banyak menyita waktu terutama karena sebelum proses
belajar mengajar berlangsung, pendidik harus menyiapkan
kartu-kartu yang berisi materi pelajaran terlebih dahulu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media card
sort memiliki kelebihan dalam pembelajaran seperti menghilangkan
rasa bosan saat belajar, mengembangkan kemampuan untuk
menyampaikan pendapat dan lainnya. Sedangkan kekurangan dari
penggunaan media card sort adalah adanya kemungkinan terjadi
penyimpangan perhatian peserta didik dan cukup menyita waktu

pendidik dalam mempersiapkan pembelajaran.

2.7 Media Couple Card
Media pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik salah satunya
adalah media couple card. Menurut pendapat Dwipayani, dkk (2023) Media
couple card adalah media kartu berpasangan yang berisi gambar dan tulisan.
Selaras dengan pendapat Raidah (2020) couple card merupakan kartu
berpasangan yang digunakan pada saat peserta didik sedang melakukan
proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar

peserta didik.

Menurut Adliana (2023) media couple card merupakan media berbentuk
kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban lalu dicocokkan sesuai kartu
pertanyaan, peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok dan diberi

sebuah kartu yang berisikan pertanyaan dan jawaban untuk dicocokan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media couple card
adalah media berbentuk kartu berpasangan yang berisikan soal dan jawaban,
kemudian peserta didik diharap untuk menemukan pasangan yang tepat antara

soal dan jawaban.

2.7.1 Langkah-Langkah Media Couple Card
Pembelajaran dengan menggunakan media couple card memiliki
langkah-langkah. Menurut Puntari (2021) langkah-langkah
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pembelajaran menggunakan media couple card adalah sebagai
berikut.

a. Pendidik membuat beberapa kelompok yang masing-masing
terdiri dari 4-5 peserta didik.

b. Kemudian pendidik memberikan kartu ke semua kelompok.

c. Masing-masing kelompok dituntut untuk dapat mencari
pasangan kartu tersebut.

d. Ketika sudah ditemukan pasangannya, maka kartu tersebut
dijadikan satu.

Adapun langkah-langkah menurut Said dan Budimanjaya (2015)

adalah sebagai berikut.

a. Buat kartu soal sesuai materi bahan ajar.

b. Buat kartu jawaban dari soal tersebut.

c. Buatlah desain kartu pasangan yang cantik dan full colour
untuk lebih menarik.

d. Bagi siswa dalam beberapa kelompok belajar.

e. Bagikan kartu soal beserta kartu jawaban pada kelompok
tersebut.

f.  Siswa berkelompok memasangkan kartu soal dengan kartu
jawaban yang cocok.

Kelebihan dan Kekurangan Media Couple Card

Media couple card tentu memiliki kelebihan dan kekurangan juga.
Menurut Mubarok (2023) kelebihan media Couple Card antara lain
kemudahan dalam pembuatan, kemampuan untuk menggali sifat-sifat
afektif peserta didik, mengurangi kebosanan peserta didik selama
proses pembelajaran dan mendorong peserta didik untuk mencari
teman sambil mereka belajar secara interaktif, menyenangkan serta
efektif.

Adapun menurut Suriyono (2013) teradapat kelebihan menggunakan
kartu berpasangan pada proses pembelajaran diantaranya.

a. Siswa terlibat secara aktif selama simulasi kartu berpasangan
baik aktivitas kolaborasi maupun konfirmasi.

b. Penggunaan kartu berpasangan bisa mengurangi kebosanan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

c. Penggunaan kartu berpasangan mampu menggali aspek
afektif siswa dengan baik.
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Selain kelebihan, media couple card juga memiliki kekurangan.
Menurut Marcellia (2020) kekurangan dari media couple card ialah
suasana kelas yang menjadi ramai serta tidak terkontrol. Sedangkan
menurut Mubarok (2023) kekurangan dari media couple card antara
lain waktu yang diberikan harus dibatasi untuk mencegah peserta didik

bermain terlalu banyak selama proses belajar mengajar.

2.8 Kerangka Pikir

Suatu penelitian memerlukan kerangka pikir yang sistematis agar
pelaksanaannya dapat lebih terarah. Suryani (2019) berpendapat bahwa
kerangka pikir merupakan sintesa yang mencerminkan keterkaitan antara
yang diteliti dan merupakan tuntutan dalam pemecahan masalah penelitian
serta merumuskan hipotesis yang berbentuk bagan alur kemudian dilengkapi
dengan penjelasan kualitatif. Teori, dalil ataupun konsep yang relevan
terhadap penelitian termuat dalam kerangka pikir sehingga nantinya dapat

dijadikan acuan dalam penelitian.

Pembelajaran yang menyenangkan merupakan salah satu dari tujuan
diberlakukannya kurikulum merdeka. Penerapan kurikulum merdeka
menginginkan perserta didik agar dapat mengemukakan pendapat, lebih kritis,
kreatif, dan termotivasi dalam menyelesaikan setiap tantangan pembelajaran
yang dihadapi. Penerapan Kurikulum Merdeka juga dirasakan manfaatnya

dalam mendorong transformasi di satuan-satuan pendidikan vokasi.

Media pembelajaran card sort adalah peserta didik memilah dan memilih atau
menyortir kartu yang sesuai dengan kata kunci yang diberikan oleh pendidik.
Adapun menurut Fraydika (2021) langkah-langkah yang dilakukan dalam
metode card sort sebagai berikut.

a. Pendidik menyiapkan kartu berisi tentang materi pokok yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

b. Seluruh kartu diacak agar tecampur.

c. Bagikan kartu kepada murid dan pastikan masing-masing
memperoleh satu kartu.

d. Perintahkan setiap peserta didik bergerak mencari kartu induknya
dengan mencocokan kepada teman sekelasnya.
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e. Setelah kartu induk beserta seluruh kartu rinciannya bertemu,
perintahkan masing-masing membentuk kelompok dan menempelkan
hasinya di papan tulis secara urut.

f.  Lakukan koreksi bersama
Mintalah salah satu anggota kelompok menjelaskan hasil sorit
kartunya dan mintalah memberikan komentar kepada kelompok lain.

h. Berikan aspirasi setiap hasil kerja peserta didik.

Sedangkan media couple card merupakan kartu berpasangan yang digunakan
pada saat peserta didik sedang melakukan proses belajar mengajar sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Masing-masing media
tersebut dapat digunakan pendidik dalam pemebalajran untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih aktif. Adapun langkah-langkah penggunaan
media couple card menurut Puntari (2021) adalah sebagai berikut.

a. Pendidik membuat beberapa kelompok yang masing-masing terdiri
dari 4-5 peserta didik.

b. Kemudian pendidik memberikan kartu ke semua kelompok.

c. Masing-masing kelompok dituntut untuk dapat mencari pasangan
kartu tersebut.

d. Ketika sudah ditemukan pasangannya, maka katu tersebut dijadikan
satu.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti perlu melihat apakah terdapat pengaruh
penggunaan media card sort dan couple card terhadap kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar. Korelasi
antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

kerangka berpikir sebagai berikut.

Penggunaan Media
Card Sort

(X1)

Kemampuan
Berpikir Kritis

. (Y)
Penggunaan Media

Couple Card
(X1)

Gambar.1 Kerangka pikir
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2.9 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penelitian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa hipotesis

adalah jawaban yang sifatnya sementara atau kesimpulannya masih belum

mencapai final yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris

berdasarkan fakta dan data lapangan. Berdasarkan kajian pustaka, penelitian

yang relevan, dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas dirumuskan

hipotesis sebagai berikut.

2.9.1 Terdapat pengaruh penggunaan media card sort terhadap kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV sekolah
dasar negeri 1 Margajaya tahun ajaran 2023/2024.

2.9.2 Terdapat pengaruh penggunaan media couple card terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik
kelas IV sekolah dasar negeri 1 Margajaya tahun ajaran 2023/2024.

2.9.3 Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan menggunakan
media card sort dan kelas kontrol dengan menggunakan media couple
card terhadap kemampuan berpikir Kkritis pada pembelajaran IPAS
peserta didik kelas 1V sekolah dasar negeri 1 Margajaya tahun ajaran
2023/2024.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen yang berbentuk quasi experimental design.
Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa metode penelitian
eksperimen adalah metode yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan.
Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi
experimental design). Menurut Sugiyono (2019) bahwa metode
eksperimen semu merupakan metode yang membandingkan kelompok
yang mendapat intervensi tertentu dengan kelompok lain yang
memiliki karakteristik serupa tetapi tidak menerima intervensi.
Penggunaan metode eksperimen semu didasarkan atas pertimbangan
supaya dalam pelaksanaan penelitian ini, pembelajaran dapat
terlaksana secara alami, dan peserta didik tidak merasa
dieksperimenkan, dengan situasi yang demikian diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap tingkat kevalidan penelitian.

3.1.2 Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-equivalent
control group design. Non-equivalent control group design adalah
desain yang terdiri dari dua kelompok atau kelas yang tidak dipilih
secara random karena tingkat kemampuan peserta didik dalam suatu
kelas berbeda. Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa desain

ini digunakan melihat adanya perbedaan pretest maupun posttest
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini melibatkan
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan menerapkan media pembelajaran card
sort sedangkan kelas kontrol adalah kelas pengendali yaitu kelas yang

menerapkan media pembelajaran couple card.

Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai subjek penelitian.
Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan. Menurut
Sugiyono dapat digambarkan sebagai berikut.

o]} X1 O,

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

O; : Tes awal kelas eksperimen

O, : Tes akhir kelas eksperimen

O3 : Tes awal kelas kontrol

Oy : Tes akhir kelas kontrol

X1 : Perlakuan penggunaan strategi card sort
X, : Perlakuan penggunaan strategi couple card

3.2 Setting Penelitian

3.2.1

3.2.2

3.2.3

Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Margajaya, Metro
Kibang, Lampung Timur.

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap di kelas 1V
tahun pelajaran 2023/2024.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV A berjumlah 26 orang
peserta didik dan kelas IV B berjumlah 26 orang peserta didik di SD
Negeri 1 Margajaya tahun pelajaran 2023/2024.

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1

Tahap Pendahuluan

a. Peneliti membuat surat izin observasi pendahuluan ke sekolah.
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3.3.3
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Melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui jumlah kelas,
dan peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, cara
mengajar pendidik dan permasalahan yang terjadi.

Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas

kontrol).

Tahap Perencanaan

a.

Menetapkan Kompetensi dasar dan indikator serta pokok bahasan
yang akan digunakan dalam penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar dengan
menggunakan media pembelajaran card sort pada kelas
eksperimen sedangkan pada kelas kontrol menggunakan media
pembelajaran couple card.

Membuat lembar kerja peserta didik.

. Menyiapkan instrumen penelitian.

Tahap Pelaksanaan

a.

b.

Melakukan uji coba instrumen.

Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui
instrumen yang disusun valid serta reliabel atau tidak.
Mengadakan tes awal (pre-test) pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pembelajaran

pada kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran card sort
sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat. Melaksanakan
pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan media

pembelajaran couple card.

. Mengadakan (post-test) pada akhir penelitian di kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
Mengumpulkan mengolah dan menganalisis data hasil penelitian
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Membuat laporan hasil penelitian.

h. Menyimpulkan hasil penelitian.
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3.4 Populasi dan Sampel

34.1

34.2

Populasi

Arikunto (2013) menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2019) menyatakan populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan menurut Margono (2017) populasi adalah seluruh data
yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu
yang ditentukan. Jadi dapat disimpulkan bahwa

populasi adalah keseluruhan obyek dan subyek yang akan diteliti.
Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah kelas IV

SD Negeri 1 Margajaya yang berjumlah 52 siswa

Tabel 3. Data Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Margajaya
Tahun Pelajaran 2023/2024

No.| Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1. [ IVA 12 14 26
2. | IVB 11 15 26
Jumlah 52

Sumber: Data pendidik kelas IV A dan IV B SD Negeri 1 Margajaya

Sampel

Sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan
penelitian. Sugiyono (2019) mengatakan bahwa sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sedangkan menurut Arikunto (2018) adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling purposive sampling dengan jenis
teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2019) sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
dijadikan sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan

kesalahan yang sangat kecil.
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Penelitian ini sampel berjumlah 52 orang peserta didik dari 2 kelas
yang terdiri dari 1 kelas eksperimen dengan 26 orang peserta didik
dan 1 kelas kontrol dengan 26 orang peserta didik. Kelas eksperimen
merupakan kelas yang menggunakan media card sort sedangkan kelas
kontrol yaitu kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan media
couple card. Kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas IV A
karena kemampuan berpikir kritis di kelas IV A sudah banyak yang
tuntas dalam hasil belajarnya, sedangkan kelas IV B sebagai kelas
eksperimen karena kemampuan berpikir kritis kelas 1V B masih

banyak yang belum tuntas atau masih tergolong rendah.

3.5 Variabel Penelitian

Variabel merupakan subjek yang digunakan peneliti dalam suatu penelitian.

Terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan

variabel terikat (dependent). Variabel bebas (independent) merupakan

variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel terikat (dependent), sedangkan variabel terikat

(dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat

karena adanya variabel bebas (independent). Terdapat tiga variabel dalam

penelitian ini, sebagai berikut.

351

3.5.2

Variabel Independent (Bebas)
Variabel bebaas yang dilaksanakan adalah card sort (X;) dan couple
card (X3). Variabel independen ini akan mempengaruhi kemampuan

berpikir kritis peserta didik.

Variabel Dependent (Terikat)

Variabel terikat yang dilaksanakan adalah berpikir kritis peserta didik
kelas IV SD Negeri 1 Margajaya (Y). Kemampuan berpikir kritis
peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran card
sort dan couple card.
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3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

3.6.1 Definisi Konseptual

3.6.2

Definisi konseptual adalah abstraksi, yang diungkapkan dalam kata-

kata, yang dapat membantu pemahaman. Definisi konseptual dalam

penelitian ini adalah:

a)

b)

Berpikir Kritis kritis (YY)

Berpikir Kritis adalah kemampuan tingkat tinggi yang secara
efektif membantu seseorang dalam membuat, mengevaluasi, dan
menerapkan keputusan sesuai dengan apa yang dipercaya dan
dilakukan sehingga dapat mengatur, menyesuaikan, mengubah
atau memperbaiki pikirannya, sehingga dapat mengambil
keputusan untuk bertindak lebih cepat,

Media Pembelajaran Card Sort (X;)

Media pembelajaran card sort merupakan media pembelajaran
aktif berupa katu bergambar dan memiliki keterangan yang
dilaksanakan dengan melakukan kegiatan penyortiran kartu yang
dapat meningkatkan kerjasama peserta didik.

Media Pembelajaran Couple Card (X5)

Media pembelajaran couple card adalah media berbentuk kartu
berpasangan yang berisikan soal dan jawaban, kemudian peserta
didik diharap untuk menemukan pasangan yang tepat antara soal

dan jawaban.

Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi suatu variabel dengan

mengkategorikan sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang dapat di

ukur. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modia

pembelajaran tipe card sort dan couple card sebagai variabel bebas

dan kemampuan berpikir kritis IPAS sebagai variabel terikat. Berikut

ini penjelasan definisi operasional variabel tersebut.
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a. Kemampuan Berpikir kritis Y
Kemampuan berpikir kritis dalam diri peserta didik dapat diukur
dengan melihat indikator kemampuan berpikir kritis. Indikator
kemampuan berpikir kritis diantaranya: (1) Elementary
Clarification (Memberikan penjelasan sederhana), (2) Basic
Support (Membangun Keterampilan Dasar ), (3) Inferring
(Menyimpulkan), (4) Advance Clarification (Memberikan
penjelasan lebih lanjut) 5) Strategies and Tactics (Mengatur
strategi dan taktik).

Tabel 4. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

No Nilai Berpikir Kritis Kategori

1 81,26 - 100 Sangat Tinggi
2 71,51 -81,25 Tinggi

3 62,51 -71,50 Sedang

4 43,76 — 62,50 Rendah

5 < 43,75 Sangat Rendah

Sumber : Setyowati dalam Normaya (2015)

b. Media Pembelajaran Card Sort (X;)
Media pembelajaran card sort merupakan media pembelajaran
aktif berupa katu bergambar dan memiliki keterangan yang
dilaksanakan dengan melakukan kegiatan penyortiran kartu yang
dapat meningkatkan kerjasama peserta didik. Adapun aktivitas
peserta didik pada model pembelajaran kooperatif dengan strategi
card sort menggunakan langkah-langkah meliputi: aktivitas belajar
peserta didik dalam mencermati isi kartu indeks, peserta didik
menemukan kartu pasangan, peserta didik berkelompok dan
berdiskusi, peserta didik menempelkan kartu di papan tulis sesuai
dengan urutan materi, dan peserta didik mempresentasikan dan

menyimpulkan hasil presentasi.
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Tabel 5. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan
Media Card Sort

hasil presentasi.

yang telah
dipresentasikan.

No Aktivitas Aspek yang Teknik Bentuk
' Peserta Didik Dinilai Penilaian | Penilaian
1 | Mencermati isi Membaca dan Observasi | Checklist
kartu. mencermati isi kartu .
2 | Mencari kartu Mencari kartu yang Observasi | Checklist
induknya dengan sesuai dengan materi
mencocokan kepada | yang ada pada kartunya.
teman sekelasnya.
3 | Berkelompok sesuai | Membuat kelompok Observasi | Checklist
dengan jenis kartu sesuai dengan jenis kartu
yang dimiliki. yang dimiliki dan
menyortir kartu untuk
ditempel pada papan
tulis.
4 | Penyelesaian Menjelaskan hasil dari Observasi | Checklist
kegiatan. kerja kelompok dengan
menyortir kartu.
5 | Menyimpulkan Menyimpulkan materi Observasi | Checklist

Sumber : Peneliti (2023)

. Media Pembelajaran Couple Card (X)

Media pembelajaran couple card adalah media berbentuk kartu

berpasangan yang berisikan soal dan jawaban, kemudian peserta

didik diharap untuk menemukan pasangan yang tepat antara soal

dan jawaban.

Tabel 6. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan
Media Couple Card

No Aktivitas Aspek yang Teknik Bentuk
' Peserta Didik dinilai Penilaian | Penilaian
1 | Peserta didik Membaca dan Observasi | Checklist
mencermati isi mencermati pertanyaan
kartu. yang ada pada kartu.
2 | Peserta didik Mencari dan Observasi | Checklist
menemukan kartu menemukan kartu
pasangan. pasangan.
3 | Peserta didik Mendiskusikan Observasi | Checklist
berpasangan dan kecocokan isi kartu.
berdiskusi.
4 | Penyelesaian Menjelaskan hasil dari Observasi | Checklist
kegiatan. diskusi.
5 | Peserta didik Menyimpulkan materi Observasi | Checklist
menyimpulkan hasil | yang telah
presentasi. dipresentasikan.

Sumber : Peneliti (2023)
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Untuk mendapatkan data dari kedua variabel dalam penelitian ini yaitu model

pembelajaran card sort dan couple card dan kemampuan berpikir Kritis

IPAS peserta didik maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut.

3.7.1

3.7.2

3.7.3

Observasi

Menurut Arikunto (2014) observasi meliputi kegiatan yang menarik
perhatian objek dengan menggunakan semua indera. Untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dan relevan dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan teknik observasi langsung. Pengamatan
ini menggambarkan kegiatan belajar peserta didik selama peneliti

melakukan penelitian.

Tes

Menurut Margono (2017) tes adalah seperangkat rangsangan
(stimulus) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk
mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor
angka. Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu menggunakan
tes yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen
berbentuk soal essay, dengan cara memberikan tes sebelum
melaksanakan pembelajaran (pretest) dan kemudian memberikan tes

lagi di akhir pembelajaran (posttest).

Dokumentasi

Menurut Arikunto (2018) dokumentasi adalah suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen,
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Pada penelitian ini
teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung
penelitian berupa profil sekolah, jumlah peserta didik, data hasil
belajar peserta didik, serta dokumentasi proses pelaksanaan penelitian
di SD Negeri 1 Margajaya.
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3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes dan non
tes. Instrumen tes pada penelitian ini berupa tes subjektif berbentuk essay
(uraian) berjumlah 15 soal untuk mengukur aspek kognitif kemampuan
berpikir kritis IPA peserta didik. Item soal yang peneliti gunakan mengacu
kepada indikator kemampuan berpikir kritis dengan menyesuaikan pada
pemetaan kompetensi dasar serta penyusunan instrumen tes mengacu kepada
Taksonomi Bloom edisi revisi yang diambil dari tingkatan C4 (menganalisis)
sampai C6 (menciptakan). Sebagaimana yang dikemukakan Ennis dalam
Rahayu dan Imas (2019) bahwa tiga tingkatan terakhir dalam taksonomi
Bloom yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta termasuk ke dalam
kemampuan berpikir Kkritis.

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator Kemampuan

Berpikir Kritis

. . . Tingkat | Nomor Juml_ah
Capaian Pembelajaran Indikator Koaniti Butir
ognitif Soal Soal
Menganalisis budaya C4 1,2 2
dan sejarah di sekitar.
Menyeleksi tokoh C4 3,4 2
pahlawan berdasarkan
mata uang.
Membandingkan C5 11,12 2
Peserta didik mengenal | kondisi daerah tempat
budaya, sejarah (baik | tinggal dahulu dan
tokoh maupun Kini.
periodesasinya) di Menyimpulkan corak C5 8, 13, 3
provinsi tempat kerajaan-kerajaan di 14
tinggalnya serta Nusantara.
menghubungkan dengan | Merinci peninggalan C5 7, 1
konteks kehidupan saat | kerajaan-kerajaan di
ini. Nusantara.
Memperjelas C6 5,6 2
pentingnya menjaga
peninggalan sejarah.
Mengkategorikan C6 9,10 2
wilayah penyebaran
kerajaan di Nusantara.
Jumlah Soal 14

Sumber: Penulis
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Instrumen non tes yang digunakan adalah observas. Observasi merupakan

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat kegitan pembelajaran

berlangsung.
Tabel 8. Kategori Aktivitas Belajar Peserta Didik

No. Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
1 >80 Sangat Aktif
2 60-79 Aktif
3 50-59 Cukup
4 <50 Kurang

Sumber: Trianto (2011)

3.9 Uji Prasyarat Instrumen Tes
3.9.1 Uji Validitas

Validitas berkaitan dengan tujuan pengukuran suatu penelitian.
Menurut Arikunto (2014) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Mampu mengukur apa yang ingin diukur. Dapat
disimpulkan bahwa uji validitas merupakan suatu tes yang dilakukan
dan yang akan diukur sehingga dapat menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur mengukur apa yang ingin diukur sehingga mempunyai
validitas yang tinggi atau rendah. Penelitian ini menggunakan uji

validitas product moment dengan rumus berikut.

N(EXY)—(EX)(ZY)
Txy= JIN ZX2-(2X)2}. {N2YZ- (ZY)2}

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi X dan Y

N = Jumlah responden

> XY = Total perkalian skor X dan'Y
> X = Jumlah skor variabel X

>Y = Jumlah skor variabel Y

Y X2 = Total kuadrat skor variabel X
> Y2 = Total kuadrat skor variabel Y

Tiap butir soal dapat dinyatakan valid jika rhitung > dari rtabel dengan
taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Jika hasil rhitung sudah diketahui
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dikonsultasikan dengan nilai rtabel product moment dengan taraf
signifikansi 5% keputusan dengan membandingkan rhitung dengan

rtabel sebagai berikut.

JiKa Ihitung > Ttabel, Maka soal tersebut dikatakan valid
Jika Ihitung < Trabel, Maka soal tersebut dikatakan tidak valid.
Tabel 9. Klasifikasi Validitas

Nilai koefisen korelasi Kriteria Validitas
0,00<r,<0,20 Sangat rendah
0,20<r,y< 0,40 Rendah
0,40<r,y< 0,60 Sedang
0,60<r,< 0,80 Tinggi
0,80<r,y< 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2018)

Uji coba instrument dilakukan pada 22 orang peserta didik kelas IV
SD Negeri 8 Metro Barat. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas
instrumen tes dengan n = 22 dan signifikansi 0,05 rye adalah 0,423.
Berikut tabel hasil perhitungan validitas instrument tes.

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Tes

No. Butir Soal Validitas | Jumlah Soal
1 2,3,4,5,7,8,9,10,12,14 Valid 10
2 1,6,11,13 Tidak Valid 4

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Berdasarkan tabel 10 , hasil perhitungan uji validitas instrument tes
diperoleh 10 butir soal yang valid, yaitu 2, 3, 4,5, 7, 8, 9, 10, 12, dan
14. serta 4 butir soal dinyatakan tidak valid, yaitu 1, 6, 11, dan 13.
Butir soal yang valid tersebut digunakan untuk sola pretest dan

posttest. (Lampiran 20 halaman 164)

Uji Reliabilitas
Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas
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instrumen diuji menggunakan korelasi Alpha Cronbach dengan rumus

sebagai berikut.

= (25) (12

Keterangan :

T11 = koefisien reliabilitas
k = banyaknya butir soal
Yob? =jumlah varians butir
ot? =varians total

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian
diklasifikasikan sebagai berikut.
Tabel 11. Klasifikasi Realibilitas

No | Nilai Koefisien reliabilitas| Tingkat reliabilitas
1 0,00- 0,20 Sangat rendah

2 0,21- 0,40 Rendah

3 0,41-0,60 Sedang

4 0,61- 0,80 Sangat rendah

5 0,81- 1,00 Rendah

Sumber: Arikunto (2018)

Hasil perhitungan data menggunakan Ms. Excel diperoleh r;; = 0,705
dengan kategori tinggi sehingga instrumen tes dikatakan reliabel dan
dapat digunakan. (Lampiran 21 halaman 166)

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal dibutuhkan karna instrumen mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Menurut Arikunto (2018)
mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu
soal untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan
tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Adapun

rumus untuk mencari daya beda soal yaitu:

DP = Pa—Pg Atau DP = 2= - 22
JA JB

Keterangan :

DP Daya pembeda soal

JA Jumlah peserta kelompok atas
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JB = Jumlah peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar
Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Ps = Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
Tabel 12. Klasifikasi Daya Pembeda Soal
No. Indeks Daya Beda Keterangan
1. 0,70-1,00 Baik Sekali
2. 0,40 0,69 Baik
3. 0,20-0,39 Cukup
4. 0,00-0,19 Jelek
5 <0,00 Jelek Sekali

Sumber: Arikunto (2018)

Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan Ms. Excel diperoleh
hasil perhitungan daya pembeda pada butir soal sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Tes

No | Butir Soal Klasifiaksi Jumlah
1| 3780914 Baik Sekali 5
2 2,3,4,13 Baik 4
3 - Cukup -
4 10 Jelek 1
5 - Jelek Sekali -

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Berdasarkan tabel 13, hasil analisis daya pembeda soal diperoleh 1
soal kategori jelek, 4 soal kategori baik, dan 5 soal dengan kategori
baik sekali. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil analisis daya beda

butir soal dikategorikan baik sekali. (Lampiran 23 halaman 170)

Uji Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar. Arikunto (2013: 207) mengungkapkan bahwa soal yang terlalu
mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha
memecahkannya siswa rnenjadi putus asa dan tidak rnernpunyai
sernangat untuk rnencoba lagi karena di luar jangkauannya.

Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan.
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Untuk menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian maka akan
digunakan rumus taraf kesukaran soal berikut.

B
P=—

IN
Keterangan :

P : Tingkat Kesukaran
B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS : Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Tabel 14. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Taraf Kesukaran Keterangan
1. 0,00 -0,30 Sukar
2. 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2018)

Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan Ms. Excel diperoleh
hasil perhitungan tingkat kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 15. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal

No. | Butir Soal Tingkat Kesukaran | Jumlah
1. 110 Sukar 1
2. 12,3,45,7,8913,14 | Sedang 9
3. |- Mudah -

Sumber: Hasil Penelitian (2024)

Berdasarkan tabel 15, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir
soal diperoleh 1 soal dengan kategori sukar dan 9 soal dengan kategori
sedang. (Lampiran 22 halaman 168)

3.10 Teknik Analisis Data
3.10.1 Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji
normalitas penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (;?)
seperti yang diungkapkan Sugiyono (2014) sebagai berikut. Rumus
utama pada metode Uji Chi Kuadrat (x?).
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2
£ = Z (fo - fe)
fe

Keterangan:

Ve = nilai chi kuadrat hitung

fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan

Selanjutnya membandingkan y?hiwng dengan nilai y*pe untuk o =
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada
tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. Jika
Hhitung < 2 taber, artinya distribusi data normal, dan Jika y*hiung >

¥ wbel, artinya distribusi data tidak normal.

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variasi yang sama. Berikut ini langkah-langkah uji
homogenitas:
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho: Tidak ada persamaan variasi dari beberapa kelompok data
Ha: ada persamaan varian dari beberapa kelompok data
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf
signifikannya adalah o = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

_ Varian terbesar

Varian terkecil

Keputusan uji jika Fhitung < Ftabet maka homogen, sedangkan
Jika Fhitung >Franel maka tidak homogen.
Sumber: Sugiyono (2014)

c. Uji Normal Gain (N-Gain)
Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan

peserta didik setelah perlakuaan tertentu dalam penelitian. Cara



yang digunakan dengan menghitung selisih antara pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

dan kelas kontrol. Rumus N-Gain sebagai berikut.

skor post test—skor pre test

N-Gain =

skor ideal—skor pre test

Kriteria dari uji N-Gain dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 16. Kategori Uji N-Gain

Nilai Gain

Kriteria

N-Gain > 0,7 Kriteria Tinggi

0,3 <N-Gain <0,7 | Kriteria Sedang

N-Gain < 0,3 Kriteria Rendah

Sumber: Fatimah (2020)

3.10.2 Uji Hipotesis Penelitian
a. Uji Hipotesis 1

Uji hipotesis 1 ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat

pengaruh penggunaan media card sort terhadap kemampuan
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berpikir kritis pada pembelajaran IPAS pada peserta didik kelas 1V

sekolah dasar. Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis

tersebut yaitu persamaan regresi sederhana. Rumus persamaan

regresi linear sederhana yaitu :

variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu

nilai konstanta harga Y, jika X = 0.

Y =a+bX
b= nyXy—yx.yy
nyx>—(}3X)?

SY-b.YX

L 7S
n
Keterangan :
Y = variabel terikat.
X =
untukdiproyeksikan.

o =
b =

(-)variabel Y.

nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang
menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan

Sumber : Muncarno (2017)
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Jika Fhitung > Franel, maka Ho ditolak artinya signifikan.
Fhitung < Franel, Maka Ho diterima artinya tidak signifikan
Taraf signifikansi o= 0,05.
Hipotesis yang akan diuji melalui uji analisis linear sederhana ini
yaitu sebagai berikut :
Ha  : Terdapat pengaruh penggunaan media card sort
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
IPAS peserta didik kelas 1V sekolah dasar negeri 1
Margajaya tahun ajaran 2023/2024.
Ho  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media card sort
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
IPAS peserta didik kelas 1V sekolah dasar negeri 1
Margajaya tahun ajaran 2023/2024.

. Uji Hipotesis 2

Uji hipotesis 2 ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat
pengaruh penggunaan media couple card terhadap kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran IPAS pada peserta didik kelas 1V
sekolah dasar. Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis
tersebut yaitu persamaan regresi sederhana. Rumus persamaan

regresi linear sederhana yaitu :

Y =a+bX
b= nyxXy—yXx.yy

nyx2—(3x)2
q= SY-bYX

n
Keterangan :
Y = variabel terikat.
X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu
untukdiproyeksikan.

a = nilai konstanta harga Y, jika X = 0.
b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan
(-)variabel Y.

Sumber : Muncarno (2017)
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Jika Fhitung > Franel, maka Ho ditolak artinya signifikan.

Fhitung < Franel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan
Taraf signifikansi a = 0,05.
Hipotesis yang akan diuji melalui uji analisis linear sederhana ini
yaitu sebagai berikut :

Ha  : Terdapat pengaruh penggunaan media couple card
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar negeri 1
Margajaya tahun ajaran 2023/2024.

Ho  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media couple
card terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran IPAS peserta didik kelas 1V sekolah dasar
negeri 1 Margajaya tahun ajaran 2023/2024

. Uji Hipotesis 3

Uji hipotesis tiga ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat
pengaruh penggunaan media card sort dan couple card terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik
kelas IV sekolah dasar. Hipotesis ini dapat diuji menggunakan
rumus uji-T sebagai berikut.

X, —X

£ = 1 2

s? 4 s2

ny N,
Keteranagan:
X1 = Nilai rata-rata Post test
X2 = Nilai rata-rata Pre test
s? = Standar deviasi Pre test
s2 = Standar deviasi Post test
Ny = jumlah peserta didik pada saat Pre test
N, = jumlah peserta didik pada saat Post test

Sumber: Sugiyono (2019)

Berdasarkan rumus tersebut, ditetapkan taraf signifikan 5% atau o =

0,005 maka kaidah keputusannya yaitu: jika thitung < ttabet maka Ha
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ditolak artinya tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara skor

pretest dan posttest, sedangkan jika thitung > ttabel maka Ha diterima

artinya terdapat peningkatan yang signifikan antara skor pretest dan

posttest.

Hipotesis yang akan diuji melalui uji-T ini yaitu sebagai berikut:

Ha

Ho

: Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan

menggunakan media card sort dan kelas kontrol dengan
menggunakan media couple card terhadap kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas
IV sekolah dasar negeri 1 Margajaya tahun ajaran
2023/2024.

: Tidak Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dengan

menggunakan media card sort dan kelas kontrol dengan
menggunakan media couple card terhadap kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik
kelas 1V sekolah dasar negeri 1 Margajaya tahun ajaran
2023/2024.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

penggunaan media card sort dan couple card terhadap kemampuan berpikir

kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas 1V sekolah dasar, maka
diperoleh kesimpulan bahwa.

1. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran card sort terhadap
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas
IV sekolah dasar.

2. Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran couple card
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta
didik kelas IV sekolah dasar.

3. Ada perbedaan antara kelas eksperimen dengan menggunakan media
card sort dan kelas kontrol dengan menggunakan media couple card
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta
didik kelas IV sekolah dasar.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan penggunaan
media card sort dan couple card terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran IPAS peserta didik kelas 1V sekolah dasar, maka terdapat
beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan, antara lain.
5.2.1 Peserta Didik
Peserta didik hendaklah lebih meningkatkan rasa ingin tahu akan hal-
hal baru, percaya diri, dan lebih aktif agar dapat memahami materi

pembelajaran dan mendapatkan hasil yang maksimal dengan
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menggunakan media card sort dan couple card, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Pendidik

Penelitian ini dapat digunakan pendidik untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan pendidik dalam menjadikan pembelajaran yang lebih
bervariasi lagi dalam pembelajaran IPAS dengan menggunakan media
card sort dan couple card.

Kepala Sekolah

Kepala sekolah dapat memberikan informasi dan dukungan kepada
pendidik untuk dapat menerapkan media-media pembelajaran card
sort dan couple card atau media lainnya dengan memberikan fasilitas
yang memadai demi tercapainya pembelajaran yang maksimal.
Peneliti Lanjutan

Penelitian lanjutan yang ingin menerapkan media pembelajaran card
sort dan couple card dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya dan sebaiknya dapat
mengembangkan serta memvariasikan proyek yang akan dilaksanakan

guna meningkatkan kreatifitas dalam penelitian selanjutnya.
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